PAGE  

BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang 

Kepribadian merupakan salah satu faktor yang terpenting yang turut menunjang faktor akademis dari individu yang bersangkutan, karena tanpa terbentuk pribadi yang baik, maka nilai akademis yang sudah mereka dapatkan akan sia-sia. Salah satu dari nilai kepribadian yang sangat menunjang dari terbentuknya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas adalah disiplin atau kedisiplinan. Disiplin yang dimaksud berkisar pada disiplin pribadi individu yang bersangkutan, disiplin pada lingkungan, namun yang terpenting adalah disiplin yang berkaitan pada pekerjaan mereka.


Perilaku disiplin sangat penting dan dapat menunjang bagi pencapaian tujuan mereka, dan sudah semestinya menjadi bagian dari kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, maka berkenaan dengan hal ini pemerintah mencanangkan Gerakan Disiplin Nasional (GDN) yang salah satu faktor utamanya adalah disiplin nasional yang merupakan perwujudan kepatuhan dan ketaatan pada hukum dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa disiplin diberlakukan terhadap seluruh lapisan masyarakat termasuk aparat pemerintah sebagai motor penggerak menuju terciptanya pencapaian dan tujuan negara.

Disiplin merupakan suatu manifestasi dari sikap mengendalian diri, manfaat disiplin itu sendiri adalah untuk menyalurkan kekuatan yang positif yang ada dalam tiap diri manusia untuk diarahkan ke arah yang positif dan mencegah potensinya dijadkan sasaran dari ajakan, dorongan yang negatif inilah disiplin pribadi yang menjadi awal dari disiplin bermasyarakat, berpemerintahan, berbangsa dan bernegara. 


Disiplin itu mutlak dimiliki oleh setiap aparatur pemerintah, baik pemerintah yang berada di tingkat atas, maupun pemerintah yang berada di tingkat bawah. Disiplin yang dimiliki oleh aparatur pemerintah tingkat pusat juga dimiliki oleh aparatur tingkat daerah, sehingga baik pusat maupun daerah saling menunjang dalam menciptakan disiplin nasional. Seperti yang tercantum dalam UU No.22 Tahun 1999 pasal 66 ayat 2 tentang pemerintah daerah dan UU No.32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah yang menyatakan bahwa Camat adalah kepala Kecamatan. Dari pasal ini dapat diartikan bahwa Camat adalah pemimpin penyelenggaraan pemerintahan di tingkat kecamatan yang menerima pelimpahan sebagian wewenang pemerintah dari Bupati/Walikota yang bersangkutan. Perangkat pemerintahan Kecamatan sebagai salah satu aparatur yang berhubungan langsung dengan masyarakat haruslah memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi yang berkaitan dengan pekerjaan, kerja sama serta pelayanan terhadap masyarakat dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan Kecamatan.


Disiplin kerja pegawai merupakan faktor yang sangat penting dalam mencapai suatu tujuan organisasi. Oleh sebab itu penting bagi Camat untuk dapat membina dan meningkatkan disiplin kerja serta memberi semangat dan motivasi bagi pegawainya. Kurangnya disiplin kerja dapat menimbulkan berbagai hal yang kurang baik dalam hubungannya dengan pekerjaan, misalnya semangat kerja yang menurun, hasil kerja yang kurang maksimal, serta acuh tak acuh terhadap pekerjaan atau jabatan yang diembannya.


Pembinaan disiplin terhadap pegawai kantor Kecamatan dilakukan agar tumbuh kesadaran dalam mentaati peraturan yang berlaku. Kurangnya kedisiplinan akan menghambat penyelenggaraan pemerintah Kecamatan yang secara tidak langsung turut mempengaruhi jalannya sebuah pemerintahan secara keseluruhan.


Seorang Camat harus mampu menujukkan kemampuannya dalam memimpin serta membina pegawai agar mempunyai disiplin kerja yang baik guna kelancaran jalannya pemerintah Kecamatan. Camat sebagai pemimpin pemerintahan yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pemerintahan, mengkoordinasikan pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan, serta mampu menjalankan kepemimpinan dengan sebaik-baiknya. Dalam hal ini Camat berkemampuan untuk membangkitkan minat, kemampuan, serta semangat bagi para pegawainya demi mencapai tujuan bersama dan mencapai hasil yang sempurna. Oleh karena itu sudah menjadi tugas dan kewajiban seorang Camat untuk menjalankan pemerintahan Kecamatan serta berkewajiban untuk membina disiplin kerja pegawai kantor Kecamatan.


Disamping itu, faktor disiplin dari para penyelenggara pemerintahan Kecamatan, terutama disiplin kerja perangkat kerja juga memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan. Dengan disiplin kerja yang baik berakibat terhadap meningkatkan motivasi produktifitas kerja.


Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai permasalahan pokok, yaitu bagaimana peran kepemimpinan Camat dalam meningkatkan disiplin kerja pegawainya. Untuk kajian tersebut peneliti mengangkat judul sebagai berikut “PERANAN KEPEMIMPINAN CAMAT DALAM MELAKSANAKAN DISIPLIN KERJA PERANGKAT KECAMATAN DI KECAMATAN DAYEUHKOLOT KABUPATEN BANDUNG”.

I.2 Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah  dikemukakan di atas, maka identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Peranan Kepemimpinan Camat dalam mengidentifikasikan masalah  untuk melaksanakan disiplin kerja perangkat Kecamatan di Kecamatan Dayeuhkolot ?

2. Bagaimana Peranan Kepemimpinan Camat dalam mendukung penetapan tujuan dan perumusan kebijakan untuk mewujudkan disiplin kerja perangkat Kecamatan di Kecamatan Dayeuhkolot ?

3. Bagaimana Peranan Kepemimpinan Camat dalam menggerakan partisipasi pegawai untuk mewujudkan disiplin kerja perangkat Kecamatan di Kecamatan Dayeuhkolot ? 

I.3 Maksud dan Tujuan Laporan KKL


Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peranan kepemimpinan Camat dalam melaksanakan disiplin kerja perangkat Kecamatan di Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung.

Sedangkan tujuan dari Kuliah Kerja Lapangan ini adalah

· Untuk mengetahui Peranan Kepemimpinan Camat dalam mengidentifikasikan masalah  untuk melaksanakan disiplin kerja perangkat Kecamatan di Kecamatan Dayeuhkolot.

· Untuk mengetahui Peranan Kepemimpinan Camat dalam mendukung penetapan tujuan dan perumusan kebijakan untuk mewujudkan disiplin kerja perangkat Kecamatan di Kecamatan Dayeuhkolot.

· Untuk mengetahui Peranan Kepemimpinan Camat dalam menggerakkan partisipasi pegawai untuk  mewujudkan  disiplin kerja perangkat Kecamatan di Kecamatan Dayeuhkolot.

I.4 Kegunaan Laporan KKL


Hasil Kuliah Kerja Lapangan ini dharapkan dapat memiliki kegunaan sebagai berikut :

1. Bagi penulis, akan berguna dalam mengembangkan wawasan dan pemahaman mengenai peranan kepemimpinan Camat dalam melaksanakan disiplin kerja perangkat Kecamatan di Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung.

2. Bagi kegunaan teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kepustakaan dalam bidang pemerintahan serta dapat menjadikan bahan tambahan dan informasi bagi  pihak yang berkepentingan dengan masalah yang ditulis.

3. Bagi kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan informasi serta solusi terhadap  Peranan  Kepemimpinan Camat Dalam Melaksanakan Disiplin Kerja Perangkat Kecamatan Di Kecamatan Dayeuhkolot.

I.5 Kerangka Pemikiran


Pegawai merupakan unsur yang sangat penting dalam organisasi, baik pada organisasi pemerintahan maupun swasta karena pegawai mempunyai peranan yang sangat kompleks, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan maupun sebagai pengawasan. Karena tugas yang dibebankan kepada pegawai untuk mencapai tujuan organisasi cukup kompleks, maka pegawai perlu mendapatkan pembinaan dan pengarahan dari atasannya atau pemimpin organisasi.


Dengan pengarahan dan pembinaan, diharapkan pegawai dapat melaksanakan tugas yang dibebankan suatu organisasi dengan baik sesuai target yang ditentukan. Dengan kata lain kinerja pegawai dapat meningkatkan sesuai dengan arah dan tujuan organisasi. Pada akhirnya hasil pembinaan dan pengarahan dari pemimpin akan membawa pengaruh yang positif baik bagi pegawai maupun terhadap organisasi tersebut.


Sondang P. Siagian mengemukakan pengertian kepemimpinan sebagai berikut, “Kepemimpinan adalah suatu kegiatan untuk mempengaruhi orang-orang agar dapat bekerja sama manuju kepada suatu tujuan tertentu yang mereka inginkan bersama” (Siagian, 1995:10). Hasibuan  menyatakan tentang pengertian kepemimpinan sebagai berikut :

“Kepemimpinan adalah sebagai suatu seni kemampuan untuk mempengaruhi perilaku manusia dan kemampuan untuk mengendalikan orang-orang dalam organisasi agar supaya mereka sesuai dengan perilaku yang diinginkan oleh pemimpin organisasi” (Hasibuan, 1996:201).


Sedangkan Soewarno Handayaningrat mengemukakan pengertian kepemimpinan sebagai berikut :

“Kepemimpinan adalah sebagai suatu proses dimana pemimpin digambarkan memberi perintah atau pengarahan, bimbingan atau mempengaruhi pekerjaan orang dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah ditentukan atau ditetapkan” (Handayaningrat, 1984:65).


Selanjutnya Kartini Kartono dalam bukunya “Pimpinan dan Kepemimpinan” mengemukakan pengertian mengenai kepemimpinan sebagai berikut, “Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka mau berusaha mencapai tujuan-tujuan” (Kartono, 1988:39).


Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar dapat melaksanakan tugas atau pekerjaannya sesuai dengan yang diinginkan. Seseorang dapat dikatakan sebagai pemimpin apabila dalam melaksanakan tugasnya ia dapat mempengaruhi orang lain sehingga dapat digerakan kepada pencapaian tujuan organisasi.


Disiplin merupakan suatu bentuk ketaatan dan pengendalian diri, erat hubungannya dengan upaya pencapaian tujuan, dan oleh karena itu merupakan suatu ketaatan atau pengendalian diri yang rasional. Jika disiplin itu dapat dikembangkan secara meluas, maka akan tercapai suatu tingkat kestabilan dan kelancaran organisasi.


Selain itu menurut Muhammad Ryaas Rasyid dalam bukunya Makna Pemerintahan mengatakan, secara umum ada tiga fungsi pokok kepemimpinan yang layak diamati yaitu :

1. Fungsi identifikasi dan analisis pemimpin, karena posisinya sebagai pusat acuan dari para pengikut, harus mampu membuat identifikasi dan analisis atas masalah-masalah apa saja yang menjadi perhatian publik.

2. Fungsi penetapan tujuan dan perumusan kebijakan.

3. Fungsi membangun dan menggerakkan semangat.

(Rasyid, 2002 : 138-142).


Berdasarkan pendapat diatas bahwa seorang pemimpin harus memperhatikan beberapa hal seperti fungsi identifikasi agar dapat mengetahui dan menggali masalah yang ada, kemudian fungsi penetapan tujuan dan perumusan kebijakan, fungsi ini sangat penting karena harus mendapat persetujuan dari masyarakat sebelum direalisasikan, jadi pemimpin tidak sewenang-wenang dalam mengambil suatu kebijakan untuk ditetapkan, serta fungsi membangun dan mengerakan masyarakat, disini seorang pemimpin harus bisa mempengaruhi masyarakat untuk mengatisipasi secara bersama-sama dalam menjelaskan tujuan dan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya.


Adapun pengertian tentang disiplin seperti yang dikemukakan oleh Poerwadarminto sebagai berikut, “Disiplin adalah latihan watak dan batin dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu mentaati tata tertib, juga dapat diartikan disiplin adalah ketaatan pada aturan dan tata tertib” (Poerwadarminto, 1991:254).


Dari pengertian ini dapat ditarik suatu makna bahwa disiplin akan selalu dikaitkan dengan masalah perilaku manusia yang taat atau patuh terhadap aturan atau tata tertib yang mengikatnya.

“Pengertian disiplin pada dasarnya mencakup pelajaran, patuh, taat, kesetiaan, hormat kepada ketentuan/peraturan/norma yang berlaku dalam hubungannya dengan disiplin kerja, dimana disiplin merupakan unsur yang menggairahkan kerja bahkan dapat pula sebaliknya” (Suradinata, (1996:150).


Adapun yang dimaksud dengan disiplin kerja, Siswanto memberikan batasan mengenai disiplin kerja sebagai berikut :

“Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup melaksanakannya dan tidak menolak untuk menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya” (Siswanto, 1989:279).

I.6 Metode Penelitian

1.6.1 Metode Penelitian


Sesuai dengan masalah yang diteliti pada saat ini, berkaitan dengan yang terjadi pada saat ini, maka dasar-dasar yang digunakan untuk mencari kebenaran dalam penelitian adalah berdasarkan suatu metode. Metode tersebut dapat lebih mengarahkan penyusunan dalam melakukan penelitian dan pengamatan.


Dalam penulisan laporan ini, penulis menggunakan metode deskriptif. Metode ini menggambarkan atau menjelaskan sesuatu hal yang kemudian diklasifikasikan sehingga dapat diambil suatu kesimpulan. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai berikut :

Penyelidikan deskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang ada, misalnya tentang situasi yang di alami, suatu hubungan kegiatan, pandangan, sikap yang menampak, tentang satu proses yang sedang berlangsung, pengaruh yang sedang bekerja, kelainan yang sedang muncul, kecenderungan yang menampak, pertentangan yang meruncing dan sebagainya. (Surakhmad, 1998 : 139)

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melaui :

1. Studi Pustaka, yaitu cara menghimpun bahan-bahan yang dilakukan dengan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

2. Observasi, yaitu cara menghimpun data dengan melakukan praktek kerja lapangan langsung ke instansi yang terkait.

3. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah ditentukan untuk informan atau nara sumber.

1.6.3 Analisa Data


Suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang sistematik mengenai suatu hal dalam rangka menentukan bagian-bagian, hubungan diantara bagian, dan hubungan bagian dalam keseluruhan.


Ada  tiga  unsur  utama dalam proses analisis data pada penelitian kualitatif yaitu :

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah bagian dari proses analisis yaitu suatu bentuk analisis untuk mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak penting, dan mengatur data sehingga data tersebut dapat dibuat kesimpulan.

2. Sajian Data

Sajian data adalah susunan informasi yang memungkinkan dapat ditariknya suatu kesimpulan.

3. Kesimpulan akhir pada penelitian kualitatif tidak akan ditarik kecuali setelah proses pengumpulan data berakhir. Kesimpulan yang dibuat perlu divertifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakannya kembali, dengan meninjau secara sepintas pada catatan lapangan untuk memperoleh pemahaman yang lebih tepat.

I.7 Jadwal dan Lokasi KKL


Lokasi Kuliah Kerja Lapangan yang akan penulis laksanakan yaitu pada kantor Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung. yang beralamat di Jalan Raya Dayeuhkolot No. 409 Bandung 40257.

Adapun jadwal Kuliah Kerja Lapangan berlangsung selama  1 bulan yaitu bulan Agustus 2006 namun dalam penyusunan laporan yang terdiri atas :

1. Mengajukan  surat  ke  kantor  Kecamatan  Dayeuhkolot  Kabupaten Bandung.

2. Pelaksanaan & pengumpulan data KKL, bulan Agustus 2006.

3. Bimbingan judul & penyusunan laporan KKL arahan pembimbing, bulan September – Desember 2006.

4. Pengumpulan laporan KKL, bulan Desember 2006.

Jadwal penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1

Jadwal Penelitian

	
No


	                                       Waktu

Kegiatan
	Jul
	Agus
	Sep
	Okt
	Nov
	Des

	1
	Pengajuan Surat KKL 
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan & 

pengumpulan data KKL
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan judul & 

penyusunan KKL
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengumpulan laporan KKL
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